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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

) Penelitian ini sendiri berlatar belakang untuk melihat bagiamanakah pengaruh dari penerapan e-
Katakunci: filing dan perspektif wajib pajak terhadap penerapan sistem tersebut dan melihat apakah
E_e[fﬁmga” Wajib Pajak, sosialisasi dan pengetahuan perpajakan dapat memberikan informasi dan pengetahuan yang

cukup kepada wajib pajak sehingga dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh dari penerapan e-filing,
sosialisasi perpajakan dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengukuran

Sosialisasi Perpajakan,
Pengetahuan Perpajakan

Received : 9 Desember 2021 jumlah sampel penelitian menggunakan metode Quota Sampling. Sampel penelitian yang
Accepted : 13 Desember 2021 digunakan adalah sebanyak 100 wajib pajak dan KPP Pratama 1 Padang. Penelitian menggunakan
Published : 1 Juni 2022 data primer yang didapatkan dari responden dengan menyebarkan kuesioner secara langsung

maupun online dengan menggunakan google form. Hasil akhir dari penelitian ini yaitu e-filing
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dan pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara dengan pajak sebagai penerimaan utama, yang mana terdapat berbagai jenis pajak yang dipungut oleh
negara kepada warga negara yang telah menenuhi syarat sebagai wajib pajak. Tentu saja pajak yang dipungut tersebut akan
digunakan kembali untuk memakmurkan dan memberika sarana dan prasarana kepada masyarakat dan juga untuk pembangunan
negara. Akan tetapi tentu saja rakyat tidak dapat merasakan manfaat dari pembayaran itu sendiri secara langsung. Berbagai cara dan
metode dilakukan tentunya oleh pemerintah untuk membuat wajib pajak menjadi lebih patuh untuk pembayaran pajak. Kepatuhan
wajib pajak dapat diidentifikasikan dari tepat waktu dalam menyampaikan SPT untuk semua jenis pajak dalam duat tahun terakhir,
tidak mempunyai tunggakkan pajakn untuk semua jenis pajak, kecuali dalam memperoleh izin untuk mengangsur atau menundda
pembayaran pajak, tidak pernah dijatuhi hukuman karena melakukan tindak pidana pada bidang perpajakan dalam jangka waktu 10
tahun terakhir (Sarunan, 2015).

Menurut Kania (2017) kepatuhan wajib pajak adalah kewajiban seseorang sebagai warga negara untuk membayar pajak
sesuai dengan ketntuan perundang-undangan perpajakan agar nantinya sebagai pembayar pajak dapat memberikan kontribusi bagi
pembangunan negara. Ketidakpatuhan wajib pajak adalah ketidakpatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan
dalam memnuhi kewajibannya karena jika wajib pajak tidak patuh maka akan menimbulkan keinginan untuk melakukan tindakan
pelalaian pajak (Basri, Surya, Novriyan & Tania, 2014).

Upaya yang dilakukan oleh Direktorat Jendral Pajak untuk memberikan pelayanan dan kemudahan kepada para wajib
pajak agar lebih patuh untuk membayar pajak adalah dengan memberikan pelayanan seperti e-filing yang mana merupakan suatu
sistem pembayaran pajak online yang mana dapat digunakan oleh wajib pajak, baik orang pribadi ataupun badan. Sosialisasi yang
cukup yang diberikan oleh fiskus kepada wajib pajak tentunya juga dapat memberikan informasi dan pengetahuan terkait dengan
pajak kepada wajib pajak. Dengan pengetahuan tentang peraturan dan semua yang terkait dengan pajak tersebutlah diharapkan
mampu memberikan dampak yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah dengan diterapkannya e-filing, sosialisasi perpajakan
dan pengetahuan perpajakan dapat memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Padang
dengan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama 1 Padang sebagai populasi yang berjumlah 100 sampel. Dengan melakukan
penganalian tersebut tentunya fiskus dapat memperbaiki sistem yang terkait agar dapat memberikan dampak yang positif terhadap
kepatuhan wajib pajak itu sendiri.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena keterkaitan anatar penerapan e-filing, sosialisasi perpajakan dan pengetahuan
perpajakan maka dengan keterkaitan tersebut dapat dianalisa apakah dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap kepatuhan
wajib pajak. Berdasarkan dari penelitian dari Yuesti (2018) yang menunjukkan bawah terdapat pengaruh positif dan signifikan
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penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi perpajakan menurut Ananda, Kumadji dan Husaini (2015)
yang menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak yang mana
dikarenakan KPP sudah melakukan sosialisasi yang baik dan berbagai metode. Sedangkan untuk pengetahuan menurut Handayani
dan Tambun (2016), pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, karena dengan pengetahuan perpajakan
sangat penting untuk wajib pajak, karena dengan minimnya pengetahuan tentunya akan mengurangi kemauan wajib pajak untuk
membayar pajak, dengan adanya pengetahuan itulah wajib pajak juga dapat melakukan pelaporan pajak dan juga melakukan
pembayaran pajak, dan lebih baiknya lagi dapat memberikan pengaruh dan memberikan pengetahuan tersebut kepada wajib pajak
lainnya. Berdasarkan dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1 : Penerapan e-filing berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

H2 : Sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

H3 : Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan pada penlitian ini yaitu penelitian asosiatif kausal dengan teknik kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan kuesioner sebagai instrument penelitian dengan menggunakan variabel independen yaitu Penerapan e-filing,
sosialisasi perpajakan dan pengetahuan perpajakan dan variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak. Populasi yang digunakan
untuk penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama 1 Padang dengan sampel sebanyak 100 wajib pajak orang
pribadi pada KPP Pratam 1 Padang.

Hasil dan Pembahasan
1. Karakteristik Responden
A. Berdasarkan Jenis Kelamin
Pada tabel 1 dapat disimpulkan bahwa terdapat 100 responden yang terdiri dari 56 laki-laki dan 44 perempuan dengan
masing-masing persentase adalah 56% dan 44%, maka dapat disimpulkan bahwa yang mengisi kuesioner ini adalah Laki-

laki.
Tabel 1. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki — Laki 56 56 %
Perempuan 44 44%
Total 100 100%

Sumber: Hasil olah data primer

B. Berdasarkan Usia
Berdasarkan pada tabel 2 dapat dapat disimpulkan bahwa responden berdasarkan usia yang palingbanyak adalah dari
range usia 31-40 dengan jumlah responden sebanyak 34 orang dengan persentase 34%, yang kedua adalah usia 21-30
dengan jumah responden sebanyak 31 orang dengan persentase 31%, yang ketiga adalah usia 41-50 dengan jumlah
responden sebanyak 26 orang dengan persentaase 26%, dan yang terakhir dengan usia 50> dengan jumlah responden
sebanyak 9 orang dengan persentase 9%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak pada wajib pajak orang
pribadi pada KPP 1 Padang adalah pada range usia 31-40 tahun.

Tabel 2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase
21-30 31 31%
31-40 34 34%
41-50 26 26%

50> 9 9%
Total 100 100%

Sumber: Hasil olah data primer

C. Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa pada pengklasifikasian berdasarkan pendidikan terakhir
didominasi oleh S1/ Sederajat dengan jumlah responden sebenyak 68 orang dengan persentase sebesar 68%, sedangkan
yang paling sedikit pada tingkat pendidikan S2 dengan jumlah responden sebanyak 7 orang dengan persentase 7%.

Tabel 3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase
SMA 16 16 %
D3 9 9%
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Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase
S1/ Sederajat 68 68%
S2 7 7%
Total 100 100%

Sumber: Hasil olah data primer

2. Analisis Data
A. Analisis Statistik Deskriptif
Pada tabel 4 dapat dilihat statistik deskriptif yang mana menunjukkan nilai N yaitu jumlah sampel/ responden, lalu nilai
min yang merupakan nilai minimum dari kuesioner, max nilai maksimal, mean merupakan nilai rata-rata dari responden
dan yang terakhir standar deviasi.

Tabel 4. Statistik Deskriptif

Variabel N Min | Max Mean Std. Dev
E-Filing (X1) 100 3 4 3.740 0.439
Sosialisasi Perpajakan (X2) 100 1 4 3.574 0.578
Pengetahuan Perpajakan (X3) 100 2 4 3.699 0.478
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 100 2 4 3.770 0.431

Sumber : Hasil pengolahan data Microsoft Excel 2010

B. Uji Kualitas Data
1) Uji Validitas
Berdasarkan dari tabel diatas yang mana merupakan uji validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh item yang
digunakan untuk penelitian ini semuanya valid, hal tersebut dikarenakan semua item rhiutng > rtabel maka
dinyatakan item valid digunakan untuk penelitian.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas

Variabel item r hitung r tabel Keterangan
X1 1 0,676 0,361 Valid
X1. 2 0,533 0,361 Valid
penerapan E- X1.3 0,632 0,361 Valid
Filing X1. 4 0,641 0,361 Valid
X1.5 0,719 0,361 Valid
X1. 6 0,596 0,361 Valid
X1.7 0,780 0,361 Valid
X2. 1 0,691 0,361 Valid
X2. 2 0,605 0,361 Valid
Sosialises X2.3 0,797 0,361 Valid
P;’rsgzjff:r'] X2. 4 0,649 0,361 Valid
X2.5 0,709 0,361 Valid
X2. 6 0,654 0,361 Valid
X2.7 0,650 0,361 Valid
X3. 1 0,581 0,361 Valid
X3. 2 0,496 0,361 Valid
X3. 3 0,667 0,361 Valid
X3. 4 0,618 0,361 Valid
X3.5 0,722 0,361 Valid
Pengetahuan ! : -
Pe%ajakan X3. 6 0,684 0,361 Valid
X3.7 0,702 0,361 Valid
Y1 0,752 0,361 Valid
Y2 0,651 0,361 Valid
) Y3 0,762 0,361 Valid
Kem‘gg?;‘kwa“b Y4 0,605 0,361 Valid
Y5 0,667 0,361 Valid
Y6 0,765 0,361 Valid
Y7 0,620 0,361 Valid

Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 20

2) Uji Reliabilitas
Berdasarkan dari tabel 6 menunjukkan hasil uji reliabitlitas dapat disimpulkan bhawa semua Cronbach’s Alpha yang
mana data dikatakan reliabel apabila hasil Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 shingga dapat digunakan dan
layak digunakana sebagai alat ukur penelitian.
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Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
X1 776 Reliabel
X2 .803 Reliabel
X3 .755 Reliabel

Y .816 Reliabel

Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 20

C. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat dari hasil uji normlaitas menggunakan Sample Kolmogorov-Smirnov
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari alpha (o = 5%) yaitu sebesar 0,055, yang mana dapat disimpulkan
dikarenakan 0,055 > 0,05 yang menunjukkan data adalah normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Menggunakan One-Sample Komogorov-Smirnov

Unstandardized Residual
N 100
Normal Parameters Mean 0.00E+00
Std. Deviation 1.1360
Most ExtremeDifferences Absolute 0.134
Positive 0.134
Negative -0.119
Kolmogorov-Smirnov Z 1.341
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.055

Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 20

2) Uji Multikolinearitas
Berdasarkan dari tabel diatas menunjukkan bahwa pada tolerance dari variabel bebas diatas yaitu 0,10 dan VIF
kurang dari 10. Dengan demikian hasil tersebut dapat diartikan bahwa seluruh variabel bebas pada penelitian ini
tidak terdekteksi gejala multikolinearitas.

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
E-Filing 0.532 1.881
Sosialisasi 0.637 1.569
Pengetahuan 0.421 2.374

Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 20

3) Uji Heterokedastisitas
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Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplot
Sumber: Olahan data primer, 2021
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Berdasarkan dari gambar 1 dapat dilihat hasil dari uji heterokedastisitas menggunakan Scatterplot mengindikasaikan
bahwa dengan titik-titik menyebar secara merata diatas dan dibawah angka O, tidak berkumpul di satu tempat,
sehingga bisa disimpulkan bahwa hasil uji regresi tidak terjadi masalah heterokedastisitas, dan model regresi layak
dipakai.

Agar lebih menyakinkan hasil uji heterokedastisitas maka digunakan pula Spearman Rho seperti pada gambar
dibawah, yang mana dapat dilihat pada nilai signifikan / Sig (2-tailed) dari masing-masing variabel seperti e-filing
0,133; sosialisasi perpajakan 0,142 dan pengetahuan perpajakan 0,107 yang mana lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdeteksi gejala heterokedastisitas.

Tabel 9. Hasil Uji Heterokedastisitas Spearman Rho

X1 X2 X3 Unstandardized Residual
Correlation Coefficient | 1.000 | .500™ | .697"" .248"
X1 (E-Filing) Sig. (2-tailed) .000 .000 133
N 100 100 100 100
Correlation Coefficient | .500™ | 1.000 | .587"" .148
X2 (Sosialisasi Perpajakan) Sig. (2-tailed) .000 .000 142
Spearman's rho - N — 10(1* 100** 100 100
Correlation Coefficient | .697 .587 1.000 162
X3 (Pengetahuan Perpajakan) Sig. (2-tailed) .000 .000 107
N 100 100 100 100
Correlation Coefficient | .248" .148 .162 1.000
Unstandardized Residual Sig. (2-tailed) 133 142 .107
N 100 100 100 100

Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 20

D. Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standaridized Coefficients t Sig

B Std. Error Beta )

(Constant) 9.744 1.498 6.505 .000
e-Filing (EF) 0.435 0.074 0,543 5.884 .000
Sosialisasi (SP) 0.047 0.047 0,085 1.008 .158
Pengetahuan (PP) 0.158 0.078 0,211 2.032 .0225

Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 20
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa pada nilai konstanta adalah 9,744; nilai koefisien regresi Pnerapan Institusi
(EF) sebesar 0,435; nilai regresi Sosialisasi Perpajakan (SP) sebesar 0,047; dan yang terakhir Pengetahuan Perpajakan (PP)

sebesar 0,158. Nilai koefisien regresi tersebut akan dimasukkan ke dalam rumus persamaan regresi linier berganda, seperti
pada gambar dibawah ini :

¥ =9,744+0,435EF1+ 0,047SP2 + 0,158PP3 + e

E. Pengujian Hipotesis

1) UjT
Tabel 11. Hasil Uji T
Model Unstandardized Coefficients t Sig. Keterangan
B Std. Error
(Constant) 9.744 1.498 6.505 .000
e-Filing (EF) 0.435 0.074 5.884 .000 H1 Diterima (Signifikan)
Sosialisasi (SP) 0.047 0.047 1.008 .158 H2 Ditolak (Tidak signifikan)
Pengetahuan (PP) 0.158 0.078 2.032 | .0225 H3 Diterima (Signifikan)

Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 20

Berdasarkan pada tabel diatas untuk pengujian T dapat disimpulkan bahwa :
a. Variabel X1 (Penerapan E-Filing) dengan nilai t 5.884 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, yang mana dapat
disimpulkan bahwa variabel X1 berpegnaruh signifikan terhadap variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak.
b. Variabel X2 (Sosialisasi Perpajakan) dengan nilai t 1.008 dengan nilai signifikansi 0.158 > 0.05, yang mana dapat
disimpulkan bahwa variabel X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak).
c. Variabel X3 (Pengetahuan Perpajakan) dengan nilai 2.032 dengan nilai signifikansi 0.0225 < 0.05, yang mana
dapat disimpulkan bahwa variael X3 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak.
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2) UjiF
Pada tabel diatas dapat dilihat pada nilai hitung (F) sebesar 41.589 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model regresi secara bersamaan
atau simultan berpengaruh terhadap veriabel terikat, yaitu kepatuhan wajib pajak.

Tabel 12. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 166.036 3 55.345 41.589 .000P
Residual 127.754 96 1.331
Total 293.790 99

Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 20

3) Koefisien Determinasi
Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat pada koefisien deteminasi Adjusted R? adalah 0.552, yang mana apabila
dijelaskan bahwa besarnya persentase variabel-variabel terikat Y (Kepatuhan Wajib Pajak) yang dapat dijelaskan
oleh variabel X1, X2, dan X4 adalah sebesar 55%, sedangkan untuk 45%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
masuk dalam penelitian ini.

Tabel 13. Koefisien Determinasi
Model R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,752a 0,565 0,552 1,15359
Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 20

Simpulan dan Saran
Simpulan
Penelitian ini merupakan penelitian kuantatif untuk menganalisis pengaruh penerapan e-filing, sosialisasi perpajakan dan
pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Padang. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan
pembagian kuesioner kepada wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama 1 Padang. Dari pengujian-pengujian yang telah
dilakukan didapatkanlah hasil dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Variabel X1 Penerapan E-Filing berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama
1 Padang.
2. Variabel X2 Sosialisasi Perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP
Pratama 1 Padang.
3. Variabel X3 Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP
Pratama 1 Padang.

Saran

Penelitian yang dilakukan ini tidaklah luput dari kekurangan dan keterbatasan, hal tersebut baik dalam hal teknik pengujian,
penulisan dan segi variabel yang digunakan oleh peneliti. Keterbatasan dalam penelitian ini yang pertama ialah jumlah responden
yang dikumpulkan hanya sebatas yang telah diperoleh karena waktu penelitian yang terbatas dan yang terakhir ialah dala proses
pengambilan data, infomrasi yang diberikan oleh responden melalui kuesioner yang diberikan terkadang tidak menunjukkan
pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi dikarenakan terdapatnya perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang
berbeda dari tiap-tiap responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran, maupun faktor subjetif lainnya yang tidak dapat dinilai
oleh peneliti secara langsung berdasarkan dari pertanyaan yang ada di kuesioner yang diberikan kepada responden. Karena dari hal
tersebut disarankan kepada penelitia selanjutnya untuk menggunakan variabel peneltian lainnya yang berhubungan dengan
perpajakan seperti e-biling, e-registration, e-faktur, e-tax dan lainnya, yang kedua disarankan untuk lebih memaksimalkan
penggunaan waktu penelitian dan lebih baik lagi jika mendapatkan jangka waktu yang lebih panjang, agar hasil penelitian yang
lebih baik dan akurat dan yang terakhir adalah disarankan untuk lebih memperluas ruang lingkup dari sampel contohnya
ditambahkan dengan KPP 2 Pratama Padang agar penelitian yang dilakukan lebih dapat merepresentasikan kepatuhan wajib pajak
orang pribadi yang ada di Kota Padang.
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